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A.PENDAHULUAN 

 Dinas Kehutanan Provinsi Sumatera Barat 

adalah sebuah instansi yang dibentuk oleh 

pemerintah yang bertujuan untuk melindungi hutan 

beserta isinya, Dinas Kehutanan Sumatera Barat 

membentuk Satuan Polisi Kehutanan. Tugas utama 

polisi hutan adalah melakukan pengawasan 

terhadap hutan berserta sumber daya yang 

terkandung di dalamnya serta menindak segala 

bentuk tindakan yang bersifat memanfaatkan hutan 

tanpa izin. Dengan adanya pembentukan kesatuan 

polisi hutan ini diharapkan dapat menekan 

terjadinya kasus kasus pengrusakan hutan atan 

adanya kegiatan terlarang yang dilakukan oleh 

oknum yang tidak bertanggung jawab, hal ini tentu 

saja bertujuan untuk melestarikan lingkungan 

ekosistem dan mencegah terjadi bencana alam yang 

tidak dapat di duga kapan datang nya. 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini 

yaitu 

1. Apakah leader member exchange 

berpengaruh terhadap perilaku kerja 

kontraproduktif personil Polisi Kehutanan 

Provinsi Sumatera Barat ? 

2. Apakah keadilan distributif berpengaruh 

terhadap perilaku kerja kontraproduktif 

personil Polisi Kehutanan Provinsi 

Sumatera Barat ? 

3. Apakah stres kerja memiliki pengaruh 

terhadap perilaku kerja kontraproduktif 

personil Polisi Kehutanan  Provinsi 

Sumatera Barat ? 

METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini yang menjadi sampel 

seluruh personil polisi kehutanan dibawah naungan 

Dinas Kehutanan Provinsi Sumatera Barat yang 

berjumlah 53 orang. 

Metode Analisis Data 

Analisis Model Regresi Linear 

Berganda 

Merupakan sebuha bentuk model 

persamaan yang digunakan untuk mengetahui arah 

dan besarnya pengaruh yang terjadi antara variabel 

independen terhadap variabel variabel dependen. 

Menurut Ghozali (2018) secara umum regresi 

linear berganda dapat dirumuskan seperti dibawah 

ini: 

Y = a + b1x1 + b2x2 +  b3x3+ e 

Keterangan : 

Y = Prilaku kerja kontraproduktif 

x1= Leader member exchange (LMX) 

x2= Keadilan distributif 

x3= Stres kerja 
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a = konstanta 

b1= koefisien regresi variabel leader member 

exchange 

b2= Koefisien regresi variabelkeadilan distributif 

b3= Koefisien regresi variabel stres kerja 

e = Erorr term 

B. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Uji Hipotesis 
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Berdasarkan hasil keputusan pengujian 

hipotesis tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai 

koefisien yang diperoleh adalah sebesar 0.1611 

Nilai tersebut menunjukan bahwa variabel leader 

member exchange, keadilan distributif dan stres 

kerja hanya mampu mempengaruhi perubahan 

prilaku kerja kontraproduktif pada personil polisi 

kehutanan Dinas Kehutanan Provinsi Sumatera 

Barat sebesar 16,11% sedangkan sisanya sebesar 

83.89% lagi dipengaruhi oleh variabel lain yang 

tidak digunakan dalam penelitian ini. 

Pada pengujian hipotesis melalui uji t-

statistik diketahui bahwa variabel leader member 

exchange (LMX) memiliki koefisien regresi 

bertanda negatif sebesar -0.764 serta nilai 

probability sebesar 0.040, Proses pengolahan data 

dilakukan dengan menggunakan tingkat kesalahan 

0,05. Hasil yang diperoleh menunjukan nilai P < 

0,05 maka keputusannya adalah Ho ditolak dan H1 

diterima maka dapat disimpulkan leader member 

exchange negatif berpengaruh terhadap perilaku 

kerja kontraproduktif pada personil polisi 

kehutanan Dinas Kehutanan Provinsi Sumatera 

Barat. 

 Pada tahapan pengujian hipotesis kedua 

dengan menggunakan variabel keadilan distributif 

diperoleh nilai koefisien bertanda negatif sebesar -

0.281 yang diperkuat secara statistik dengan nilai 

probability sebesar 0,738. Proses pengolahan data 

dilakukan dengan menggunakan tingkat kesalahan 

0,05. Hasil yang diperoleh tersebut menunjukan P> 

0,05 maka keputusannya adalah Ho diterima dan 

H2 ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa 

keadilan distributif tidak berpengaruh terhadap 

perilaku kerja kontraproduktif pada polisi 

kehutanan Dinas Kehutanan Provinsi Sumatera 

Barat. 

Selain itu pada tahapan pengujian 

hipotesis ketiga dengan menggunakan variabel 



stres kerja diperoleh nilai muatan faktor  bertanda 

positif sebesar 0.369. Nilai tersebut diperkuat 

secara statistik dengan probability sebesar 0.311. 

Proses pengolahan data dilakukan dengan 

menggunakan tingkat kesalahan 0,05. Hasil yang 

diperoleh tersebut menunjukan P > 0,05 maka 

keputusannya adalah Ho diterima dan H3 ditolak 

sehingga dapat disimpulkan bahwa stres kerja tidak 

berpengaruh terhadap perilaku kerja 

kontraproduktif pada polisi kehutanan Dinas 

Kehutanan Provinsi Sumatera Barat. 

 Pada pengujian F-statistik diperoleh nilai 

probability sebesar 0,040 Proses pengolahan data 

dilakukan dengan menggunakan tingkat kesalahan 

0.05. Dengan demikian hasil yang diperoleh 

menunjukan P < 0,05 maka keputusannya adalah 

Ho ditolak dan Ha diterima sehingga dapat 

disimpulkan leader member exchange (LMX), 

keadilan distributif dan stres kerja merupakan 

variabel yang tepat untuk mempengaruhi 

perubahan perilaku kerja kontraproduktif pada 

polisi kehutanan Dinas Kehutanan Provinsi 

Sumatera Barat. 

 

C. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Sesuai dengan uraian analisis dan pembahasan hasil 

pengujian hipotesis maka diajukan beberapa 

kesimpulan penting yang merupakan jawaban dari 

permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini 

yaitu: 

1. Leader member exchange (LMX) 

berpengaruh negatif terhadap perilaku 

kerja kontraproduktif pada personil Dinas 

Kehutanan Provinsi Sumatera Barat. 

2. Keadilan distributif tidak berpengaruh 

terhadap perilaku kerja kontraproduktif 

pada personil Dinas Kehutanan Provinsi 

Sumatera Barat. 

3. Stres kerja tidak berpengaruh terhadap 

perilaku kerja kontraproduktif pada 

personil Dinas Kehutanan Provinsi 

Sumatera Barat 

 

1. Sulitnya mendapatkan ukuran sampel 

yang ideal mengingat penyebaran 

kuesioner dilakukan pada masa pandemi 

dimana aktifitas pekerjaan di perkantoran 

cenderung dibatasi sehingga 

mempengaruhi ukuran atau jumlah sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini. Oleh 

sebab itu bagi peneliti dimasa mendatang 

disarankan untuk mencari waktu yang 

lebih panjang agar jumlah sampel yang 

diolah menjadi lebih tepat dan ideal dan 

mendorong hasil penelitian yang lebih 

baik. 

2. Masih terdapatnya sejumlah metode 

analisis yang juga dapat digunakan untuk 

membuktikan kebenaran hipotesis dalam 

penelitian ini seperti menggunakan 

analisis jalur dengan menjadikan stres 



kerja sebagai variabel mediasi atau pun 

intervening yang akan mempengaruhi 

terjadinya perilaku kerja kontraproduktif. 

Saran tersebut  harus dicoba oleh peneliti 

dimasa mendatnag sehingga dapat 

meningkatkan ketepatan dan akurasi hasil 

penelitian yang akan diperoleh. 

3. Masih terdapatnya sejumlah variabel yang 

juga mempengaruhi perilaku kerja 

kontraproduktif yang tidak digunakan 

dalam penelitian ini. Hal tersebut dapat 

diamati dari nilai R-square. Variabel 

tersebut meliputi dukungan sosial, 

burnout, work family conflict dan 

sebagainya. Oleh sebab itu bagi peneliti 

dimasa mendatang harus mencoba 

menambahkan variabel tersebut untk 

meningkatka ketepatan dan akurasi hasil 

penelitian yang diperoleh dimasa 

mendatang. 
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